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BAB V 
 

PENUTUPAN 
 

A. Kesimpulan 

Setelah melewati prosesi yang cukup panjang, dari perancangan ide 

gagasan, kemudian berlanjut pada penyusunan konsep serta 

pengaplikasiannya di lapangan, sejauh ini penulis mendapatkan banyak 

catatan penting yang berhubungan dengan apa yang menjadi rumusan 

masalah pada awalnya; bagaimana mempresentasikan ide tentang 

kesendirian, pengorbanan – perjuangan, hidup dan tumbuh dengan 

menelusuri memori diri seutuhnya? Lalu sejauh apa proses pengkaryaan ini 

menjadi refleksi diri agar bermanfaat dalam kehidupan personal maupun 

orang – orang di sekitar, serta munculnya kesadaran untuk menghargai 

segala hal? 

Penulis mencoba menyimpulkan beberapa hal:  

 Kehadiran benda – benda masa lalu yang terikat kuat secara 

emosional dengan penulis, seperti peralatan melukis ibu, meja kecil 

yang selalu menjadi panggung penulis di rumah serta lemari tua 

yang selalu menjadi tempat kesukaan untuk menyendiri, terasa 

sangat mempengaruhi tubuh penulis. Memori tubuh pun bereaksi 

begitu kuat. Lukisan sosok bapak yang sedang tidur dan kursi 

kesukaan ibu ketika melukis juga sama kuatnya, membentuk portal 

menuju rumah kami di masa lampau. 

 Dari susunan benda – benda yang punya kekuatan tersebut, selain 

merangsang diri penulis, semua itu juga akan memberi pembacaan 

yang lebih mendalam tentang keberadaan penulis, dikarenakan 

benda – benda tersebut sebagai teks yang lain untuk membaca 

pertunjukan ini, jauh keluar sana.  

 Secara tidak langsung dengan kehadiran penonton yang berada di 

ruang galeri memberikan kekuatan dan membuka kenangan 
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tersendiri bagi penulis, menciptakan imajinasi dan membuka 

kembali lembaran ingatan sedikit demi sedikit. Harapannya, tidak 

hanya penulis ataupun penari yang sedang ditonton yang akan 

terangsang untuk sampai pada lembaran ingatannya, tetapi juga 

penonton, yang setidaknya ketika terbawa pada narasi pertunjukan, 

juga membuka memori dirinya masing – masing. 

 Mengumpulkan catatan dari orang – orang terdekat beserta team 

yang terlibat dalam pertunjukan ini, penulis mendapati bahwasanya 

ada kesamaan kekuatan untuk tetap tegar setelah terpuruk 

berulangkali dan tetap kuat menjalani kehidupan. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah bahwa merepresentasikan ide dari pengalaman pribadi 

dalam bentuk dance theater merupakan suatu proses yang tidak mudah 

untuk dilakukan, karena bentuk gerak yang tercipta adalah simbol dari 

peristiwa. Peristiwa tersebut harus ditelusuri secara mendalam dan utuh, 

sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan baik, 

penonton dapat merefleksikan diri dari peristiwa yang tersaji di atas 

panggung.  

Proses yang dilakukan untuk mencapai hal tersebut cukuplah 

panjang karena harus dimulai dari membaca diri, memilah setiap peristiwa, 

menyusunnya menjadi kerangka inti, merepresetasikan dalam bentuk dance 

theater serta menyatukan setiap komponen pendukung di dalam 

pertunjukan dimulai dari penari sampai pada aspek artistiknya. Oleh karena 

itu, perlu diperhatikan dengan sangat baik bagi pencipta tentang proses 

penciptaannya dari awal hingga akhir dan dibutuhkan juga dramatug yang 

dapat memberikan pandangan dari ide cerita yang ingin direpresentasikan. 

Sehingga, tujuan dari penciptaan karya tersebut dapat tercapai dan menjadi 

salah satu metode untuk merefleksikan diri sehingga muncul rasa 

menghargai dalam segala hal.   
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